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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Seksi Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten Kebumen tidak memiliki
Standar Operasional Prosedur (SOP) pengujian sistem rem.

2. Pemastian persyaratan teknis pada pengujian sisitem rem di Seksi Pengujian
Kendaraan Kabupaten Kebumen belum berjalan benar karena penguji tidak
melakukan pemastian persyaratan teknis yang sesuai dengan kaidah kaidah
diagnosis prognosis. Hal ini yang dibuktikan dengan dilaksanakannya
pemastian persyaratan teknis kendaraan Daihatsu Gran Max identifikasi
yang di lakukan setelah pemeriksaan laik jalan.

3. Penilaian kelaikan jalan pada pengujian sistem rem di Seksi Pengujian
Kendaraan Bermotor Kabupaten Kebumen sudah sesuai dengan SOP
pengujian sistem rem, namun SOP tersebut belum mengacu pada pedoman
yang sesuai dengan kaidah-kaidah analisis laboratorium penguji belum
melakukan yang baik terhadap kevalidan hasil laborarium.

B. Saran

1. Perlunya pembuatan Standar Operasional Prosedur (SOP) pengujian sistem
rem.

2. Perlunya penerapan pedoman pemastian persyaratan teknis yang sesuai
dengan kaidah-kaidah diagnosis prognosis dan penilaian kelaikan jalan yang
sesuai dengan kaidah-kaidah analis laboratorium bagi penguji kendaraan
bermotor yang benar dan baik.

3. Pelaksaan pengujian teknis pada sistem rem dilakukan pada uji identifikasi

atau dilaksanakan sebelum pengujian kelaikan jalan.
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